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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons atas tantangan struktural yang dihadapi pembudidaya ikan di
Desa Marga Sungsang, Kabupaten Banyuasin, khususnya tingginya ketergantungan terhadap pakan komersial dan belum optimalnya
pemanfaatan potensi sumber daya lokal. Dalam praktik budidaya, pakan komersial menempati porsi terbesar dalam struktur biaya produksi,
yakni sekitar 60-80%, sehingga berdampak pada terbatasnya margin keuntungan serta meningkatnya risiko keberlanjutan usaha. Situasi
tersebut kontras dengan kondisi lingkungan setempat yang memiliki ketersediaan bahan baku lokal, seperti keong mas, limbah kepala udang,
dan ikan rucah, yang sejatinya berpotensi dikembangkan sebagai pakan mandiri bernilai ekonomis namun belum dimanfaatkan secara
maksimal. Kegiatan ini diarahkan untuk memperkuat kapasitas pembudidaya ikan melalui pendekatan peningkatan pengetahuan dan
pemahaman konseptual, sekaligus pengembangan keterampilan dalam memproduksi pakan buatan yang efisien, bermutu, dan berbasis
sumber daya lokal. Proses pelaksanaan dilakukan secara bertahap melalui pengenalan program, penyampaian materi mengenai prinsip dasar
formulasi pakan dan pemanfaatan limbah lokal, diskusi partisipatif, serta evaluasi pembelajaran menggunakan instrumen pre-test dan post-
test. Sebanyak 31 orang pembudidaya ikan berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan pada 19 Oktober 2025. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, tercermin dari kenaikan skor rata-rata peserta dari 49,9 sebelum kegiatan
menjadi 87,3 setelah pelatihan. Selain peningkatan aspek kognitif, peserta juga memperlihatkan sikap positif dan komitmen untuk mulai
mengembangkan pakan mandiri sebagai strategi pengendalian biaya produksi. Luaran kegiatan meliputi laporan kemajuan, dokumentasi
pelaksanaan, serta perencanaan tindak lanjut berupa pelatihan praktik lanjutan dan pengujian mutu pakan pada periode berikutnya, dengan
harapan mendorong efisiensi dan keberlanjutan usaha budidaya ikan di wilayah pesisir.
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challenges encountered by fish farmers in Marga Sungsang Village, Banyuasin Regency,
particularly the high dependency on commercial feed and the limited utilization of locally
available resources. In small scale aquaculture systems, commercial feed represents the
dominant component of production costs, accounting for approximately 60-80% of total
operational expenses. This condition substantially constrains profit margins and increases the
vulnerability of fish farming enterprises to economic instability, thereby posing a threat to long
term sustainability. Paradoxically, the local environment is rich in alternative feed resources,
including golden apple snails, shrimp head waste, and low value fish, which possess significant
potential to be processed into cost effective, self produced feed but remain largely underutilized.
The program aimed to enhance farmer capacity by strengthening knowledge, improving
conceptual understanding, and developing practical skills related to producing efficient, high
quality, locally based artificial feed. Implementation adopted a participatory, staged approach
encompassing program orientation, delivery of instructional materials on fundamental feed
formulation principles and strategies for utilizing local waste materials, interactive discussions,
and structured learning evaluations using pre test and post test instruments. A total of 31 fish
farmers participated in the activity conducted on 19 October 2025. Evaluation results
demonstrated a marked improvement in cognitive understanding, indicated by an increase in the

average score from 49.9 before the program to 87.3 after completion. Beyond measurable learning gains, participants exhibited positive
attitudes, strong engagement, and commitment to self produced feed.
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I. PENDAHULUAN

Wilayah Marga Sungsang di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, merupakan kawasan
pesisir yang memiliki ketersediaan sumber daya perikanan dengan tingkat potensi yang cukup tinggi, baik
yang berasal dari kegiatan penangkapan di perairan alami maupun dari usaha budidaya perikanan yang
berkembang di masyarakat (Buana et al, 2023). Sebagian besar masyarakat di desa ini menggantungkan
mata pencahariannya pada kegiatan perikanan skala kecil hingga menengah yang umumnya masih dikelola
secara tradisional. Komoditas budidaya yang berkembang meliputi ikan perairan payau dan laut, antara lain
kakap putih (Lates calcarifer) dan bandeng (Chanos chanos) (Mentari & Hasibuan, 2025). Meskipun
demikian, tingkat produktivitas usaha budidaya di wilayah ini belum optimal, terutama akibat keterbatasan
penerapan teknologi serta rendahnya kapasitas manajemen usaha perikanan yang dimiliki oleh
pembudidayapada wilayah Marga Sungsang (Tamsil et al, 2025).

Beban biaya pakan pabrikan menjadi salah satu kendala fundamental bagi pembudidaya ikan di Desa
Marga Sungsang, mengingat pakan merupakan komponen pengeluaran terbesar dalam sistem budidaya ikan
dan menyerap sekitar 60-80% dari total biaya produksi (Mastuti et al., 2023). Tingginya ketergantungan
terhadap pakan pabrikan menyebabkan pembudidaya berada pada posisi yang rentan terhadap fluktuasi
harga pakan, bahkan dalam beberapa kasus memaksa pembudidaya menghentikan kegiatan budidaya ketika
harga pakan mengalami kenaikan yang signifikan. Kondisi tersebut berdampak pada ketidakstabilan usaha
budidaya serta menurunnya minat masyarakat untuk mengembangkan budidaya ikan secara mandiri dan
berkelanjutan (Andriani et al, 2021).

Di sisi lain, Desa Marga Sungsang memiliki potensi bahan baku lokal yang cukup melimpah, berupa
limbah hasil perikanan dan pertanian, seperti keong mas, kepala udang, ikan rucah, dedak padi, serta sisa
hasil panen lainnya. Berbagai bahan tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber nutrien dalam
pembuatan pakan ikan. Namun demikian, pemanfaatannya hingga saat ini masih terbatas dan belum
dilakukan secara terencana (Rusydi et al, 2022). Limbah lokal tersebut umumnya dibuang atau digunakan
secara langsung tanpa melalui proses formulasi pakan yang tepat, sehingga kandungan gizinya tidak
terstandarisasi dan berpotensi mencemari perairan (Nuryana et al, 2023).

Mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok pembudidaya ikan yang
berlokasi di Desa Marga Sungsang, Kecamatan Banyuasin 1l, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera
Selatan. Kelompok ini menjalankan usaha budidaya ikan pada skala kecil hingga menengah dengan sistem
pengelolaan yang masih didominasi oleh praktik tradisional. Meskipun mitra telah memiliki pengalaman
empiris dalam budidaya ikan di perairan payau dan laut, kegiatan tersebut belum sepenuhnya didukung oleh
penguasaan teknologi produksi serta manajemen usaha yang memadai, terutama terkait kemampuan
penyediaan pakan ikan secara mandiri (Putnarubun et al, 2023).

Permasalahan mendasar yang dihadapi mitra dalam kegiatan budidaya ikan adalah tingginya tingkat
ketergantungan terhadap pakan komersial, yang mengakibatkan besarnya proporsi biaya produksi dan
berdampak pada rendahnya efisiensi usaha serta keberlanjutan ekonomi budidaya (Hamzah et al, 2025).
Situasi ini semakin diperkuat oleh keterbatasan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan limbah lokal
sebagai bahan baku pakan ikan yang bernilai tambah dan berwawasan lingkungan, serta belum
diimplementasikannya teknologi tepat guna, seperti alat pencetak pakan sederhana, sehingga pembudidaya
belum mampu melakukan produksi pakan secara mandiri (Pasaribu et al., 2025). Di samping itu, manajemen
pemberian pakan belum dilaksanakan secara optimal karena pembudidaya belum sepenuhnya
memperhitungkan kebutuhan nutrisi ikan dan takaran pakan harian secara akurat, yang berdampak pada
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inefisiensi penggunaan pakan dan peningkatan biaya produksi (Syah & Reza, 2017). Pakan pabrikan
dilaporkan menyumbang sekitar 60-80% dari total biaya operasional budidaya ikan, sehingga menyebabkan
tingginya kerentanan pembudidaya terhadap fluktuasi harga pakan dan membatasi kapasitas mitra dalam
mengembangkan skala usaha serta menjamin keberlanjutan budidaya ikan secara ekonomi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons terhadap tingginya tingkat
ketergantungan pembudidaya ikan pada pakan komersial, meskipun tersedia potensi bahan baku lokal yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Keterbatasan pengetahuan, keterampilan teknis, serta akses terhadap
teknologi tepat guna menghambat kemampuan mitra dalam mengolah bahan lokal menjadi pakan ikan yang
efisien dan bernilai ekonomis, sehingga berdampak pada tingginya biaya produksi dan rendahnya
keberlanjutan usaha budidaya (Manganang & Indriani, 2025). Kegiatan pengabdian ini bertujuan sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pelatihan dan
pendampingan produksi pakan ikan mandiri, dengan tujuan menekan biaya produksi, mengurangi
ketergantungan terhadap pakan pabrikan, serta meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan usaha
budidaya ikan di Desa Marga Sungsang

Il. METODE

2.1 Model dan Metode Kegiatan

Model kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat (community
empowerment approach) berbasis transfer ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna. Pendekatan ini
dilakukan melalui proses edukasi, peningkatan kapasitas, dan pendampingan kepada pembudidaya ikan agar
mampu menerapkan teknologi produksi pakan secara mandiri.

Tahapan dan metode kegiatan tersebut dapat disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tahapan dan metode kegiatan

Tahapan Kegiatan Metode
1. Persiapan  Koordinasi dengan aparat desa dan penyuluh Observasi & wawancara
perikanan
2. Sosialisasi  Penyampaian materi tentang jenis limbah potensial,  Ceramabh, Interaktif dan diskusi
formulasi pakan, dan tahapan pembuatan pakan

buatan

3.Pelaksanaan Penyajian dan demonstrasi pakan ikan Diskusi

4. Evaluasi Pengukuran peningkatan pengetahuan peserta Kuesioner dan tanya jawab
melalui pre-test dan post-test langsung

2.2 Mitra Kegiatan

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pembudidaya ikan yang berasal dari wilayah
Desa Marga Sungsang, Kecamatan Banyuasin |1, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Kelompok ini
termasuk komunitas pesisir dengan mata pencaharian utama di bidang perikanan tangkap dan perikanan
budidaya. Jumlah partisipan yang mengikuti kegiatan tercatat sebanyak 31 orang dengan karakteristik
sebagai berikut:
1. Sebagian besar memiliki usaha budidaya skala kecil hingga menengah, dengan sistem tradisional.
2. Memiliki pengalaman dalam budidaya ikan, namun belum memiliki keterampilan dalam memproduksi

pakan mandiri.

3. Berdomisili dan berperan aktif dalam kelompok pembudidaya di wilayah pesisir Desa Marga Sungsang.
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Pemilihan Mitra kegiatan ini didasarkan pada:

1. Tingginya ketergantungan terhadap pakan komersial

Biaya produksi budidaya relatif tinggi sehingga margin keuntungan rendah.

2.

3. Potensi ketersediaan limbah lokal yang melimpah namun belum termanfaatkan optimal .

4. Tingginya kebutuhan akan inovasi teknologi pakan yang aplikatif dan murah Dengan demikian,
pembudidaya ikan di desa ini merupakan kelompok sasaran yang tepat untuk menerima pelatihan dan
pendampingan teknologi pakan berbasis bahan baku lokal, guna mendorong kemandirian usaha dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir.

2.3 Rancangan dan Evaluasi
A. Rancangan

Rancangan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun untuk mencapai peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pembudidaya ikan secara bertahap, melalui pendekatan edukasi, sosialisasi, pelaksanaan, dan

evaluasi. Adapun rancangan pelaksanaan kegiatan ini, yaitu dapat disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rancangan kegiatan

Rancangan Kegiatan
1. Persiapan Koordinasi dengan aparat desa dan penyuluh perikanan
2. Sosialisasi Penyampaian materi tentang jenis limbah potensial, formulasi pakan, dan tahapan

pembuatan pakan buatan
3.Pelaksanaan
4. Evaluasi

pre-test dan post-test.

Penyajian dan demonstrasi pakan ikan
Penilaian peningkatan tingkat pengetahuan peserta dilakukan melalui pelaksanaan

B. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan capaian kegiatan melalui metode berikut disajikan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Evaluasi kegiatan

Tahap Evaluasi Metode Indikator Hasil
Evaluasi Pengetahuan Pre-test dan Post-test Kenaikan nilai Peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan peserta dari 49,9 % ke 87,3%
Evaluasi Partisipasi dan Observasi saat Peserta mampu  Peserta mampu
Pemahaman demonstrasi tanya jawab memahami tahapan menjelaskan kembali
produksi pakan tahapan produksi pakan
Evaluasi Sikap  dan Umpan balik (feedback) Minat untuk melakukan Peserta menunjukkan
Motivasi peserta produksi pakan mandiri antusiasme tinggi dan
menyatakan ingin
mencoba kedepannya
Evaluasi Implementasi Rencana tindak lanjut Kesiapan mengikuti Ditindaklanjuti pada tahun
Tahapan Selanjutnya peserta praktik langsung pada berikutnya (pelatihan

kegiatan lanjutan

praktik pembuatan pakan)
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan Kemandirian
Pembudidaya Ikan melalui Pelatihan dan Pendampingan Produksi Pakan Mandiri Berbasis Bahan Baku
Lokal dan Limbah Pertanian di Desa Marga Sungsang berlangsung pada 19 Oktober 2025 di Desa Marga
Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

o
PENGABDIAN KEPADA
NA", RAKAT
A

o

o\ S =

: | Ll
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat

Sasaran kegiatan adalah Masyarakat sungsang khususnya yang berpofesi sebagai pembudidaya

Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahapan utama yang disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Tahapan kegiatan keterangan pelaksanaan

Tahapan Kegiatan Keterangan Pelaksanaan Hasil yang Dicapai

Pendataan potensi bahan baku lokal (Limbah Kepala Diperoleh data bahan baku
Udang, lkan Rucah Kering, Keong Mas) serta lokal yang mudah diakses dan
kebutuhan pakan di lapangan murah

Penyampaian materi tentang nutrisi ikan, formulasi Peserta mampu merancang dan
Pelatihan Teknis pakan, dan praktek pembuatan pakan menggunakan membuat pakan sendiri sesuai
mesin meat grinder dan cetakan manual jenis ikan yang dibudidayakan

Sosialisasi &
Survei Awal

Alur Pembuatan Pakan Berbasis Bahan Baku Lokal

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, proses pembuatan pakan ikan
berbasis bahan baku lokal di Desa Marga Sungsang disusun melalui beberapa tahapan utama yang saling
terkait dan berkesinambungan. Setiap tahapan dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa pakan
yang dihasilkan memiliki kualitas yang memadai, mudah diaplikasikan oleh pembudidaya, serta sesuali
dengan kondisi dan ketersediaan sumber daya lokal. Rangkaian proses tersebut dimulai dari tahap seleksi
bahan baku, yang mempertimbangkan aspek ketersediaan, nilai nutrisi, dan efisiensi biaya, kemudian
dilanjutkan dengan proses pengolahan bahan baku hingga menghasilkan pakan siap digunakan (Mulyani et
al. 2021).

Secara keseluruhan, alur pembuatan pakan mencakup beberapa tahapan utama, meliputi pemilihan
dan persiapan bahan baku lokal, proses pembersihan dan pengeringan, penggilingan menjadi tepung,
formulasi dan pencampuran bahan, serta pencetakan dan pengeringan pakan (Aji et al. 2023). Setiap tahapan
memiliki peran penting dalam menentukan mutu akhir pakan, baik dari segi keseragaman bentuk, kestabilan

fisik, maupun potensi kandungan nutrisinya. Oleh karena itu, alur pembuatan pakan ini tidak hanya
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berfungsi sebagai pedoman teknis bagi pembudidaya ikan, tetapi juga sebagai upaya transfer pengetahuan
dan teknologi sederhana yang dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat. Secara umum,
tahapan-tahapan tersebut dapat divisualisasikan dalam suatu alur pembuatan pakan yang terintegrasi
sebagaimana disajikan pada bagan berikut.

Pemilihan Bahan Baku

v

Pembersihan & Pengeringan

v

Penggilingan

v

Pencetakan Pakan

Gambar 2. Alur Pembuatan Pakan

Penjelasan masing-masing tahapan pembuatan pakanan adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan Bahan Baku Lokal

Gambar 3. Pemilihan bahan baku

Tahap awal dalam pembuatan pakan adalah pemilihan bahan baku lokal yang mudah dijumpai di Desa
Marga Sungsang. Bahan baku dipilih berdasarkan ketersediaan, harga yang terjangkau, serta potensi
kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan. Penggunaan bahan baku lokal bertujuan
untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan kemandirian masyarakat dalam penyediaan pakan (Kholis
et al, 2023). Bahan baku utama yang digunakan adalah ikan rucah. Bahan ini dipilih karena relatif ekonomis,
mudah didapat, dan memiliki kadar protein yang cukup tinggi, yaitu antara 40-60, sehingga berpotensi
mencukupi kebutuhan protein bagi ikan yang dibudidayakan (Samuki et al, 2024).
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2. Pembersihan dan Pengeringan Bahan Baku

Bahan baku yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari kotoran, pasir, dan bahan asing
lainnya dengan menggunakan air bersih. Proses pembersihan dilakukan secara menyeluruh untuk
menghilangkan kontaminan yang dapat menurunkan mutu pakan. Proses pengeringan ini bertujuan untuk
menekan aktivitas mikroorganisme, terutama jamur dan bakteri pembusuk, serta memperpanjang daya
simpan bahan baku (Rosellia et al, 2024). Selain itu, pengeringan juga berfungsi untuk mempermudah proses
penggilingan pada tahap selanjutnya, sehingga diperoleh bahan baku dengan ukuran partikel yang lebih
seragam dan siap digunakan dalam formulasi pakan (Salnus et al, 2025).

5 BT

Gambar 4. Pengeringan bahan baku
3. Penggilingan Menjadi Tepung

Gambar 5. Penghalusan ikan

Bahan baku yang telah melalui proses pengeringan selanjutnya digiling hingga diperoleh bentuk
tepung. Proses penggilingan bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel bahan baku sehingga
mempermudah proses pencampuran antar bahan dalam formulasi pakan. Penggilingan dilakukan
menggunakan alat penggiling sederhana yang mudah dioperasikan oleh masyarakat, seperti mesin penepung
atau blender berdaya tinggi, sesuai dengan ketersediaan peralatan di lapangan. Tepung hasil penggilingan
kemudian diayak untuk memperoleh ukuran partikel yang lebih seragam serta memisahkan partikel kasar
yang belum tergiling sempurna agar dapat digiling ulang (Liliyanti et al, 2025). Ukuran partikel yang halus
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dan homogen berperan penting dalam meningkatkan homogenitas campuran pakan, memperbaiki daya rekat
pada proses pencetakan pelet, serta menghasilkan tekstur pakan yang lebih kompak dan seragam. Selain itu,
keseragaman ukuran partikel juga berpengaruh terhadap efisiensi pakan, karena dapat meningkatkan
kecernaan nutrien oleh ikan dan mengurangi potensi pakan terbuang, sehingga mendukung produksi pakan
buatan yang berkualitas dan siap digunakan pada tahap formulasi dan pencetakan selanjutnya (Sukmalaely
et al, 2023).

4. Pencetakan Pakan

Gambar 6. Pencetakan pakan ikan

Tahap akhir dalam proses pembuatan pakan adalah pencetakan pakan. Pada tahap ini, tepung bahan
baku yang telah melalui proses pencampuran dicetak menggunakan alat pencetak sederhana hingga
membentuk butiran atau pelet pakan dengan ukuran dan bentuk yang seragam sesuai kebutuhan ikan
budidaya. Proses pencetakan ini bertujuan untuk mempermudah pemberian pakan serta meningkatkan
efisiensi konsumsi oleh ikan (Yunaidi et al, 2019). Selanjutnya, pakan yang telah dicetak dikeringkan
kembali, baik dengan penjemuran maupun menggunakan alat pengering, untuk menurunkan kadar air
sehingga pakan menjadi lebih awet, tidak mudah berjamur, dan memiliki daya simpan yang lebih lama.
Setelah proses pengeringan selesai, pakan siap digunakan langsung atau disimpan sebagai cadangan pakan
dalam jangka waktu tertentu (Masriah et al, 2025).

Pelaksanaan program pengabdian menghasilkan dampak positif yang nyata bagi para partisipan.
Sebanyak 31 orang dari berbagai lapisan masyarakat turut ambil bagian dalam kegiatan ini. Keterlibatan
lintas kelompok tersebut memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan yang
komprehensif, tidak hanya terkait teknik budidaya dan produksi pakan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
bersama akan pentingnya kemandirian serta pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan. Selama
sesi pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dan antusiasme yang
nyata, sekaligus memperlihatkan potensi penerapan ilmu dan keterampilan yang diperoleh secara langsung
dalam praktik sehari-hari dan kegiatan budidaya di tingkat desa.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
mitra, terutama dalam peningkatan kapasitas teknis dan penguatan kemandirian usaha budidaya ikan.
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan produksi pakan ikan mandiri berbasis bahan baku lokal, mitra
memperoleh alternatif solusi untuk menekan ketergantungan terhadap pakan komersial yang selama ini
menjadi komponen dominan dalam struktur biaya produksi (Diamahesa et al, 2025). Dampak langsung yang
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dirasakan meliputi peningkatan efisiensi biaya usaha, optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal, serta
terbukanya peluang pengembangan usaha budidaya ikan yang lebih adaptif dan berkelanjutan dalam
menghadapi fluktuasi harga pakan pabrikan.

PRE-TEST

10. Pakan buatan sebaiknya disimpan di tempat...
9. Mengapa penting mengetalui kebutuhan..

8. Tanda pakan berkualitas baik

7. Proses pakan buatan bahan dicampur dan di ...

6. Fungsi binder (bahan perekat) pakan

5.Bahan lokal yang digunakan pakan buatan

4. Kandungan utama dalam pakan buatan

3. Keuntungan pakan buatan

2. Tujuan utama pakan buatan

1. Pengertian pakan buatan

[
r
w
c

£
w
o

POST-TEST

10. Setelah pelatihan, peserta diharapkan dapat
9 Bahan lokal yang meningkatkan kandungan. ..
8. Alasan penting pengadukan merata dalam ...
7.Bila pakan cepat hancur di air, penyebabnya...

6. Proses pengeringan pakan dilakukan agar

5. Indikator keberhasilan pelatihan pakan
4.Rasio air pada pencampuran pakan bertujuan...
3. CMC atau rumput laut digunakan sebagaii...

2. Fungsi tepung ikan

1. Manfaat utam a kegiatan pelatihan ..

0 10 20 30 40 50

o
>
J
0
=]
=]
[
=]

Gambar 7. Hasil pre-test dan post-test

Rata-rata nilai peserta pada evaluasi awal (pre-test) sebesar 49,9 mengalami peningkatan menjadi 87,3
pada evaluasi akhir (post-test), yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan pelatihan, demonstrasi pembuatan
pakan, dan diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra mengenai teknik formulasi
pakan ikan mandiri yang efisien dan berbiaya rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Desa Marga Sungsang telah berjalan sesuai dengan tujuan program, yaitu
memperkuat pengetahuan dan kapasitas pembudidaya ikan dalam memanfaatkan limbah lokal sebagai bahan
baku pakan alternatif. Pendekatan penyuluhan yang dipadukan dengan demonstrasi teknis memberikan
pemahaman aplikatif kepada peserta bahwa bahan baku lokal, seperti limbah kepala udang, ikan rucah, dan
keong mas, memiliki potensi nutrisi yang memadai untuk diolah menjadi pakan ikan yang lebih ekonomis
dibandingkan pakan komersial (Agriandini et al., 2024). Peningkatan capaian evaluasi tersebut
mencerminkan efektivitas metode pembelajaran yang bersifat partisipatif dan demonstratif dalam
memperkuat pemahaman mitra terkait aspek formulasi dan mutu pakan. Selain peningkatan aspek kognitif,
kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap mitra dalam pengelolaan usaha budidaya ikan, yang
ditunjukkan melalui meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya manajemen pemberian pakan yang
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efisien, keterbukaan dalam mengadopsi teknologi sederhana, serta kecenderungan menerapkan praktik
budidaya yang lebih terencana dan berorientasi pada keberlanjutan (Zebua et al, 2025).

Selain meningkatkan aspek kognitif, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga berperan dalam
menumbuhkan motivasi mitra untuk mengembangkan pakan ikan secara mandiri pada tahap selanjutnya.
Meskipun pada pelaksanaan awal peserta belum terlibat secara langsung dalam praktik pembuatan pakan
dan masih mengikuti demonstrasi yang dilakukan oleh tim pelaksana, respons dan antusiasme yang
ditunjukkan mencerminkan kesiapan mitra untuk mengadopsi pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu,
kegiatan lanjutan direncanakan dalam bentuk pelatihan praktik langsung yang disertai pendampingan
produksi pakan guna memastikan mitra mampu menerapkan teknik formulasi dan pembuatan pakan secara
mandiri sesuai dengan standar nutrisi yang tepat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak awal yang positif sebagai fondasi dalam
mendorong kemandirian pembudidaya ikan berbasis pemanfaatan bahan baku lokal. Ditinjau dari aspek
keberlanjutan, program ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan dan diterapkan secara mandiri oleh
mitra, didukung oleh ketersediaan bahan baku lokal, penggunaan teknologi tepat guna yang sederhana, serta
pendekatan pemberdayaan melalui pelatihan dan pendampingan. Peningkatan kapasitas mitra dalam
memproduksi pakan ikan secara mandiri diharapkan tidak hanya berkelanjutan, tetapi juga dapat direplikasi
pada kelompok pembudidaya lain, sehingga berkontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal dan
keberlanjutan usaha budidaya ikan dalam jangka panjang.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana secara efektif dan mampu menjawab
permasalahan utama yang dihadapi pembudidaya ikan di Desa Marga Sungsang, khususnya tingginya biaya
pakan komersial dan rendahnya pemanfaatan bahan baku lokal. Melalui rangkaian sosialisasi, penyampaian
materi, diskusi interaktif, serta evaluasi pembelajaran, terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai
produksi pakan ikan mandiri berbasis sumber daya lokal, yang tercermin dari kenaikan skor rata-rata pre-
test sebesar 49,9 menjadi 87,3 pada post-test. Ketersediaan bahan baku lokal seperti ikan rucah menunjukkan
potensi yang signifikan untuk dikembangkan sebagai pakan alternatif yang ekonomis dan ramah lingkungan,
sehingga kegiatan ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas pembudidaya dan menjadi
fondasi awal dalam mendorong kemandirian pakan, efisiensi biaya produksi, serta keberlanjutan usaha
budidaya ikan.

Untuk menjamin keberlanjutan program, diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan praktik langsung
dan pendampingan teknis secara berkelanjutan agar pembudidaya mampu menerapkan formulasi dan teknik
produksi pakan secara mandiri sesuai dengan standar nutrisi yang tepat. Secara praktis, bagi mitra
pembudidaya ikan kegiatan ini memberikan alternatif solusi dalam pengelolaan biaya produksi melalui
pemanfaatan sumber daya lokal, sementara bagi pemerintah desa hasil kegiatan ini dapat dijadikan dasar
dalam penyusunan dan penguatan program pemberdayaan masyarakat pesisir, termasuk dukungan fasilitas
sederhana dan teknologi tepat guna, sehingga praktik pembuatan pakan mandiri dapat diterapkan secara
berkelanjutan dan berkontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal dalam jangka panjang.
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